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 KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN

Jalan H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kavling 4-9 Jakarta 12950
Telepon : (021) 5201590 Pesawat 2029, 8011
Faksimile : (021) 5296-4838 Kotak Pos : 203

Nomor : FY.01.01/E/230/2024                               5 Februari 2024

Hal : Permintaan Usulan Perubahan 
  Formularium Nasional (Fornas) 

Formularium Nasional  (Fornas) telah ditetapkan melalui Keputusan Menteri  Kesehatan Republik
Indonesia No.HK.01.07/MENKES/2197/2023, pada tanggal 28 Desember 2023, yang mulai diberlakukan
pada  tanggal  1  Maret  2024.  Dalam  rangka  upaya  penyempurnaan  Formularium  Nasional,  perlu
dilakukan  langkah  pemutakhiran  berupa  pelaksanaan  peninjauan  Formularium  Nasional untuk
memberikan ruang perbaikan dan mengakomodasi  dinamika yang terjadi  dalam perkembangan ilmu
pengetahuan  serta  kebutuhan  terapi. Hasil  dari  proses  peninjauan akan dituangkan  dalam  bentuk
perubahan Formularium Nasional yang ditetapkan Menteri Kesehatan

Sehubungan dengan hal  tersebut  kami mengharapkan  usulan perubahan  Formularium Nasional
dari Bapak/Ibu untuk selanjutnya dilakukan peninjauan oleh Tim Seleksi Obat – Komite Nasional Seleksi
Obat dan Fitofarmaka. Penyampaian usulan harus disertai data dukung dan dilakukan hanya melalui
website  e-fornas.kemkes.go.id (tata  cara  pengusulan  terlampir).  Usulan  perubahan  Formularium
Nasional tahun 2024 kami terima mulai dari tanggal 4 Maret – 4 April 2024. 

Untuk konfirmasi  dan pertanyaan dapat  disampaikan melalui  email e-fornas@kemkes.go.id atau
dapat  menghubungi  admin  E-Fornas  melalui  nomor  (082155666650).  Besar  harapan  agar  usulan
Bapak/Ibu dapat diterima sesuai tata cara pengusulan dan tepat pada waktunya. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Direktur  Jenderal  Kefarmasian  dan  Alat

Kesehatan,

Dr.  Dra.  L.  Rizka  Andalusia,  Apt.,

M.Pharm, MARS
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